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Abstrak 
Latar Belakang : Penyakit infeksi menjadi penyebab sebagian besar kematian dari 13 juta bayi 
dan anak-anak di negara berkembang akibat malnutrisi. Adanya resistensi dari penggunaan 
antibiotik juga menjadi masalah kesehatan masyarakat di seluruh dunia pada penanganan kasus 
infeksi. Formula dari bahan alam yang memiliki aktivitas antioksidan kuat dapat digunakan pada 
penanganan infeksi. Formulasi fitosom dari bahan alam telah banyak dilaporkan memberikan 
perlindungan bahkan meningkatkan aktivitas antioksidan. Buah kelapa dan buah jeruk purut 
merupakan sumber polifenol dan multikomponen senyawa yang terkandung lainnya yang dapat 
digunakan untuk mengobati infeksi.  
Metode : Fitosom yang juga dikenal sebagai herbosom dibuat dengan metode magnetig strirer. 
Daging buah kelapa dihaluskan terlebih dahulu dengan tambahan air kelapa, kemudian disaring 
untuk mendapatkan santannya lalu ditambahkan dengan air perasan jeruk purut dengan 
perbandingan 10:1. Campuran dihomogenkan dengan menggunakan magnetig strirer dalam 
pelarut aquadest 100 ml selama 2 jam. Selanjutnya untuk mendapatkan pembentukan lapisan tipis, 
formula dimasukkan kedalam rotary evaporator pada suhu 40°C yang dilengkapi dengan pompa 
vakum. Kecepatan rotavapor secara bertahap ditingkatkan dari 150 menjadi 180 rpm. Lapisan tipis 
yang diperoleh disimpan di lemari es selama 24 jam. Setelah penyimpanan, lapisan tipis dihidrasi 
dalam dapar fosfat pada pH 5,5 pada suhu 40°C. Suspensi fitosom terbentuk dan disonikasi. 
Endapan diambil dan dimasukkan ke dalam desikator.  
Hasil : Fitosom yang diperoleh dikarakterisi untuk sifat fisikokimia, morfologi dan bentuk ukuran 
partikelnya dan diuji aktivitas antioksidan dengan metode DPPH. Formula Fitosom 1:0,5 ; 1:1 dan 
1:2 berwarna kuning pucat hingga kuning susu dengan bau yang khas dan berbentuk serbuk. Nilai 
pH yang diperoleh dari ketiga formula yakni 4,48-4,69, sedangkan rata-rata ukuran partikel ±470 
nm. Nilai IC50 dari ketiga formula berturut-turut didapatkan 61,32±0,5 33,75±0,4 dan 43,23,±0,6 
μg/mL.  
Kesimpulan: Formula fitosom 1:1 dengan aktivitas antioksidan sangat kuat dengan nilai 33,75 
μg/mL berpotensi untuk dikembangkan secara komersial sebagai formula imunonutrisi pada 
penanganan penyakit infeksi melalui aktivitas antioksidan.   







Rahmayati Rusnedy Uji antioksidan fitosom campuran buah kelapa (Cocos 
nucifera L.) sebagai agen immunonutrisi pada kondisi infeksi 
 






Background : Infectious diseases are the cause of most of the deaths of 13 million infants and 
children in developing countries due to malnutrition. The existence of resistance from the use of 
antibiotics is also a public health problem throughout the world in handling cases of infection. 
Formulas from natural ingredients that have strong antioxidant activity can be used in the treatment 
of infections. Phytosome formulations from natural ingredients have been reported to provide 
protection and even increase antioxidant activity. Coconuts and kaffir limes are sources of 
polyphenols and other multicomponent compounds that can be used to treat infections. 
Methods : Phytosomes which are also known as herbosomes were prepared by the magnetic 
stirrer method. The coconut flesh is mashed first with the addition of coconut water, then filtered to 
get the coconut milk and then added with kaffir lime juice in a ratio of 10:1. The mixture was 
homogenized using a magnetic stirrer in 100 ml of distilled water for 2 hours. Furthermore, to 
obtain the formation of a thin layer, the formula was put into a rotary evaporator at a temperature of 
40°C equipped with a vacuum pump. Rotavapor speed is gradually increased from 150 to 180 rpm. 
The obtained thin layer is stored in the refrigerator for 24 hours. After storage, the film was 
hydrated in phosphate buffer at pH 5.5 at 40°C. Phytosome suspension is formed and sonicated. 
The precipitate was taken and put into a desiccator.  
Results : The phytosomes obtained were characterized for their physicochemical properties, 
morphology and particle size shape and tested for antioxidant activity using the DPPH method. 
Phytosome Formula 1:0.5 ; 1:1 and 1:2 are pale yellow to milky yellow with a characteristic odor 
and are powdery. The pH values obtained from the three formulas were 4.48-4.69, while the 
average particle size was ±470 nm. The IC50 values of the three formulas were 61.32±0.5, 
33.75±0.4 and 43.23,±0.6 g/mL, respectively.  
Conclusion : The phytosome formula 1:1 with very strong antioxidant activity with a value of 33.75 
g/mL has the potential to be developed commercially as an immunonutrient formula in the 
treatment of infectious diseases through antioxidant activity. 
 




Pengembangan formula agen 
imunonutrisi yang mengandung antioksidan 
kuat sangat diperlukan untuk penanganan 
infeksi. Terapi nutrisi mengacu pada 
pemberian nutrisi dengan tindakan yang 
menguntungkan (misalnya untuk efek 
antioksidan) secara khusus bertujuan untuk 
mekanisme pertahanan kekebalan dan 
untuk menghambat respons proinflamasi 
yang berlebihan selama terjadi fase 
katabolik dari suatu penyakit [1-2].  
Penelitian masa depan tentang imunonutrisi 
harus multidisiplin dan skala yang lebih 
besar untuk lebih memvalidasi manfaat 
besar imunonutrisi, sambil memberikan data 
tentang campuran dan dosis optimal untuk 
digunakan pada pasien kelompok yang 
berbeda [3-5 ]. 
Sejumlah studi klinis telah 
mengeksplorasi manfaat potensial dari 
suplementasi dengan antioksidan kombinasi 
dan dosis antioksidan tunggal sangat 
bervariasi. Heyland et al., (2005) melakukan 
studi meta-analisis klinis menyatakan 
perlunya trace element dan suplemen 
vitamin pada pasien sakit kritis. Mereka 
menyimpulkan bahwa trace elemen dan 
vitamin yang mendukung fungsi 
antioksidan, terutama selenium dosis tinggi 
(baik tunggal atau dalam kombinasi dengan 
antioksidan lain), aman dan mungkin terkait 
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dengan penurunan mortalitas. Namun, 
kombinasi dan dosis mikronutrien yang 
optimal tetap harus ditentukan [6]. 
Menurut Gantner dan Mason (2015), 
adanya korelasi antara malnutrisi dan 
infeksi/gangguan fungsi kekebalan sangat 
menonjol pada kelompok yang kurang 
imunonutrisi, seperti anak kecil dan orang 
tua, yang rentan terhadap penyakit-penyakit 
infeksi pernapasan dan infeksi pencernaan 
yang juga lebih tinggi [7]. Selain itu, pasien 
yang telah mengalami tindakan 
pembedahan, trauma, atau infeksi dapat 
mengalami efek merusak dari respons 
inflamasi sistemik yang berkepanjangan 
karena kebutuhan nutrisi metabolik dan 
esensial yang lebih besar, bahkan mungkin 
mengalami imunosupresi kompensasi 
sebagai akibat dari peradangan kronis [8]. 
Banyak penelitian telah 
menunjukkan berbagai kombinasi 
imunonutrien dapat memberikan dukungan 
metabolik yang sesuai untuk pasien yang 
mengalami komplikasi akibat malnutrisi 
terkait penyakit, sekaligus secara efektif 
mengurangi tingkat infeksi dan lama rawat 
inap di rumah sakit. Selain itu, imunonutrien 
lain seperti arginin, glutamin, asam amino 
rantai cabang/ protein, vitamin, asam lemak 
omega-3, 6 dan 9, trace metal (misalnya 
zinc, tembaga, besi), nukleotida yang 
menunjukkan sifat antioksidan yang 
membatasi tingkat kerusakan jaringan dan 
mengurangi kemungkinan infeksi dan 
karsinogenesis [7,9]. 
Terapi imunonutrisi merupakan 
upaya untuk mengurangi atau 
menghilangkan potensi patogen, memenuhi 
asupan nutrisi dan sebagai antioksidan 
yang dapat memodulasi mekanisme 
pertahanan imunitas alami dan adiptif pada 
penderita infeksi. Upaya modulasi fungsi 
imunitas dikenal sebagai imunonutrisi 
(Immune-enhancing diets atau Immuno-
modulating diets) yang merupakan konsep 
dukungan nutrisi melalui pemberian 
imunonutrien yaitu pendekatan terapi 
terhadap perubahan patologis dalam 
imunitas adaptif maupun alamiah, yang 
muncul sekunder akibat inflamasi dan 
infeksi sistemik [10,11]. 
Eksplorasi potensi kekayaan hasil 
panen di negara kita salah satunya adalah 
dari tanaman kelapa (Cocos nucifera L.,). 
Kelapa banyak dibudidayakan karena 
berbagai kegunaannya, terutama karena 
nilai gizi yang tinggi dan manfaat dalam 
pengobatan yang dapat digunakan sebagai 
suplemen. Baru-baru ini, penelitian obat 
modern telah mengkonfirmasi banyak 
manfaat kesehatan dari berbagai produk 
kelapa dalam berbagai bentuk. Oleh karena 
itu, penyelidikan ekstensif diperlukan untuk 
memanfaatkan kegunaan terapeutiknya 
untuk memerangi berbagai penyakit [12].  
Bagi masyarakat pedesaan 
mengkonsumsi buah kelapa muda dapat 
dilakukan sesaat setelah panen.  Akan 
tetapi bagi masyarakat perkotaan 
mengkonsumsi buah kelapa muda 
diperlukan waktu untuk membeli di pasar-
pasar tradisional atau di pinggiran jalan raya 
yang menjual kelapa muda, sehingga 
seringkali kesegarannya  telah  berkurang   
yang  menyebabkan citarasa khas kelapa 
muda dan khasiatnya tidak diperoleh.  Oleh 
karena itu diperlukan upaya pengolahan 
untuk mempertahankan mutunya setelah 
panen sehingga menjamin kandungan 
mikromineral dan nutrisi yang penting bagi 
kesehatan manusia dengan mengkonsumsi 
buah kelapa. [13]. 
Makanan yang mengandung 
antioksidan alami dapat digunakan sebagai 
strategi untuk menurunkan angka kesakitan 
dan kematian terutama akibat stres oksidatif  
dan prevalensi penyakit degeneratif. Olahan 
buah kelapa yang alami, sehat, bergizi 
memiliki efek terapeutik [14,15],  
mengandung berbagai nutrisi seperti 
mineral, vitamin, antioksidan, asam amino, 
dan enzim [16]. Studi terbaru menunjukkan 
bahwa olahan buah kelapa kaya akan L-
arginine, asam amino bentuk bebas, dan 
vitamin C, yang dapat mencegah 
peroksidasi lipid [14,17]. Selain itu, buah 
kelapa juga mengandung berbagai senyawa 
penting bagi tubuh, seperti magnesium, 
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kalium, kalsium, selenium, metionin, 
zinc/seng, yodium dan mangan [14, 18].   
Asam lemak jenuh rantai menengah 
(MCFA) paling melimpah dan kuat dalam 
buah kelapa adalah asam laurat, yang 
mencakup hampir 50% dari kandungan 
lemak kelapa. MCFA dan turunannya 
misalnya monogliserida (MG) yang 
ditemukan dalam kelapa efektif dalam 
menghancurkan berbagai macam bakteri 
yang dilapisi lipid dengan menghancurkan 
membran lipidnya. Misalnya, obat ini efektif 
melawan bakteri yang dapat menyebabkan 
sakit maag, sinusitis, gigi berlubang, 
keracunan makanan, dan infeksi saluran 
kemih. Monogliserida, terutama Monolaurin, 
telah digunakan untuk melindungi komposisi 
emulsi minyak dalam air yang dapat diatur 
secara intravena terhadap pertumbuhan 
Escherechia coli (E. coli), Pseudomonas 
aeruginosa (P. aeruginosa), Staphylococcus 
aureus (S. aureus) dan Candida albicans 
(C.albicans). Emulsi monolaurin 1,25 mM 
dalam buffer sitrat-laktat pada pH 4-5 
menyebabkan penurunan > 6-7-log10 pada 
jumlah Salmonella spp. dan E. coli dalam 
waktu 10 menit [19]. C. nucifera juga sangat 
baik melawan bakteri patogen berbeda 
yang menyebabkan beberapa infeksi yang 
mengancam jiwa manusia [20]. 
Asam lemak atau lipid alami tak 
jenuh rentan terhadap oksidasi dan 
tindakan pencegahan harus diambil dengan 
cara penambahan antioksidan, dan 
pemrosesan yang tepat. Ketengikan yang 
timbul akibat teroksidasinya asam lemak tak 
jenuh yang terkandung dari olahan daging 
buah kelapa dapat diatasi dengan usaha 
menambahkan bahan yang mengandung 
antioksidan salah satunya air perasan jeruk 
purut (Citrus hystrix). Jeruk purut 
merupakan buah yang dikenal masyarakat 
sebagai sumber makanan dan dijadikan 
obat herbal dengan aktivitas antioksidan 
yang sangat tinggi sehingga banyak 
dimanfaatkan dalam kebutuhan sehari-hari 
[21]. Tanaman ini tumbuh di daerah 
Indonesia, Malaysia, dan Thailand. 
Sitronelal, suatu senyawa monoterpenoid 
yang memiliki aktivitas antioksidan kuat 
sehingga dapat dijadikan alternatif 
antioksidan eksogen [22]. Selain itu, jeruk 
purut ini dikenal kaya akan polifenol [23], 
dianggap sebagai salah satu sumber daya 
antioksidan yang mengandung cukup 
banyak asam askorbat / vitamin C, 
tokoferol, flavonoid, β-carotene dan 
senyawa fenolik lainnya [24-27]. Polifenol 
dan flavonoid adalah donor electron yang 
baik dengan kekuatan antioksidannya 
bervariasi dari suatu senyawa dengan 
senyawa lainnya [28, 29]. Adanya pengaruh 
penambahan jeruk purut terhadap proses 
penghambatan ransiditas atau ketengikan 
yang timbul akibat teroksidasinya asam 
lemak tak jenuh yang terkandung dari 
olahan daging buah kelapa. Selain itu dari 
penelitian tersebut dilaporkan nilai 
antioksidan yang terkandung dalam olahan 
campuran buah kelapa muda 20% dengan 
air perasan buah jeruk purut 1 ml yakni 
43,29 μg/mL dengan katagori aktivitas 
antioksidan sangat kuat [30].  
Selain itu, pengembangan bentuk 
sediaan untuk menjamin aktivitas sediaan 
terus dilakukan. Fitosom merupakan 
pendekatan baru untuk meningkatkan 
ketersediaan hayati / bioavailabilitas 
fitokonstituen. Fitosom adalah sistem 
penghantaran obat vesikular di mana 
fitokonstituen terikat oleh lipid. Sebagian 
besar konstituen bioaktif dari obat-obatan 
nabati adalah molekul yang larut dalam air 
(misalnya fenolat, glikosida, flavanoid, dan 
lain-lain). Namun, fitokonstituen yang larut 
dalam air terbatas keefektifannya karena 
mereka kurang diserap ketika dikonsumsi 
secara oral. Banyak pendekatan telah 
dikembangkan untuk meningkatkan oral, 
seperti inklusi kelarutan, modifikasi 
struktural dan jebakan dengan pembawa 
lipofilik dan dengan demikian penelitian 
ekstensif di bidang sistem penghantaran 
obat herbal semakin banyak dilakukan 
sebagai sarana untuk meningkatkan indeks 
terapeutik obat [31].  
Fitosom adalah misel atau struktur 
seperti sel kecil yang mengandung ekstrak 
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herbal standar atau fitokonstituen aktif yang 
mengikat fosfolipid dan menghasilkan 
kompleks molekul yang kompatibel dengan 
lipid [32-35]. Dengan sifat fitosom ini dapat 
meningkatkan penetrasinya melalui 
membran sel usus (membran biologis) atau 
kulit [36, 37]. 
Penelitian terbaru mengungkapkan 
bahwa teknologi fitosom adalah metode 
baru untuk meningkatkan penyerapan dan 
bioavailabilitas fitofarmasi yang secara 
signifikan mengurangi tingkat dosis. 
Kesesuaian teknik ini dan meningkatnya 
permintaan obat-obatan herbal untuk 
berbagai manajemen penyakit saat ini dan 
telah membuka jalan bagi pengembangan 
penelitian-penelitian baru [38], diantaranya 
penelitian dari Permana et al., (2020) dan 
Telange  et al., (2017) [39, 40].  
Banyaknya kelebihan yang dimiliki 
fitosom memberikan peluang besar untuk 
untuk membuat sediaan agen imunonutrisi 
yang memiliki efektifitas antioksidan tinggi 
sehingga dapat dikembangkan menjadi 
produk farmasi yang dapat digunakan untuk 
pencegahan dan penanganan kasus infeksi.  
 
Bahan 
Campuran buah kelapa muda 
(Cocos nucifera L.,) diperoleh dengan cara 
mengolah daging kelapa muda dalam air 
kelapa dengan konsentrasi 20% (Gambar 
1a). Kemudian ditambahkan air perasan 
jeruk purut (Citrus hystrix) (Gambar 1b) 
(10:1), fosfotidilkolin (PC)/L-α-
Phosphatidylcoline (sigma aldrich), dapar 
fosfat pH 5, asam askorbat (Sigma Aldrich), 
reagen DPPH (Sigma Aldrich).  
 
  
Gambar 1. (a) Olahan buah kelapa muda  
(Cocos nucifera L.,) dan (b) air 
perasan jeruk purut (Citrus hystrix)  
 
METODE  
Formula Fitosom Campuran buah kelapa 
muda 
Kompleks fitosom diformulasikan 
dengan mencampur fosfotidilkolin (PC)  dan  
campuran bahan alam antara suspensi 
buah kelapa muda dan air perasan jeruk 
purut (10:1) dalam tiga perbandingan 
(Tabel 1). Fosfotidilkolin bertindak sebagai 
pembawa dalam pembuatan fitosom. 
Campuran tersebut dihomogenkan dengan 
magnetig strirer pada suhu 40°C selama 30 
menit dalam pelarut aquadest 100 ml 
selanjutnya untuk mendapatkan 
pembentukan lapisan tipis campuran 
tersebut, menggunakan vacuum rotary 
evaporator selama 2 jam pada suhu 40°C. 
Kecepatan rotavapor secara bertahap 
ditingkatkan dari 150 menjadi 180 rpm. 
Lapisan itu disimpan di lemari es suhu 2-8 
°C hingga 24 jam. Setelah penyimpanan, 
lapisan tipis dihidrasi dalam dapar fosfat 
pada pH 5,5 pada 40°C. Suspensi fitosom 
terbentuk (Gambar 2.) disonikasi. 
Selanjutnya endapan/kompleks bubuk 
berwarna kuning dikeringkan ke dalam 
desikator. Setelah kering, serbuk 
ditempatkan dalam botol kaca coklat saat 
disimpan dalam lemari es suhu  2-8°C.  
 












buah kelapa muda 
dan air perasan jeruk 
purut (10:1) 
 
10 g     10 g     10 g 
Fosfotidilkolin (g) 5 g     10 g     20 g 
 
a b 
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Gambar 2: F1:Fitosom (1:0.5); F2: Fitosom 
(1:1) dan F3: Fitosom (1:2) 
 
Uji organoleptik 
Karakteristik organoleptik dilakukan 
dengan cara melihat warna, bau dan  
bentuk/tekstur.   
 
Uji pH  
 Pemeriksaan pH fitosom dilakukan 
dengan menggunakan pH meter yang telah 
dikalibrasi, kemudian dibersihkan dengan 
aquadest. Indikator pH meter dimasukkan 
dalam larutan fitosom hingga didapatkan 
nilai yang stabil. 
Pemeriksan Ukuran Partikel 
 Pemeriksaan morfologi ukuran 
partikel menggunakan mikroskopis 
optic/cahaya.  Fitosom diletakkan di atas 
permukaan kaca objek. Bentuk dan ukuran 
vesikel diamati dengan perbesaran 1000x 
pada ketiga formula.  
Analisis Spektroskopi FTIR 
 Pada analisis fitosom menggunakan 
alat Attenuated Total Reflektance (ATR-
FTIR) yang memiliki kelebihan yakni tanpa 
menggunakan KBr grinding. Pengujian 
dapat segera dilakukan karena persiapan 
sampel yang tidak terlalu  rumit.  
 
Uji Aktivitas Antioksidan 
Masing-masing fitosom (F1, F2 dan 
F3) ditimbang sebanyak 10 mg 
ditambahkan ke dalam 10 mL metanol 
sehingga diperoleh konsentrasi tiap sediaan 
uji 1000 µg/mL. Pengujian dilakukan 
dengan pengenceran dalam enam seri 
konsentrasi yaitu konsentrasi (100; 50; 25; 
12,5; dan 6,25 µg/mL) dalam metanol. 
Kemudian campurkan 10 mL larutan DPPH 
dan 10 mL masing-masing sediaan uji, lalu 
dikocok hingga homogen dengan diinkubasi 
pada suhu ruang dan kondisi gelap selama 
30 menit. Larutan tersebut diukur 
serapannya pada panjang gelombang 
maksimun DPPH 517 nm [41]. 
 
HASIL  
Uji organoleptik dan pH  
Karakteristik organoleptik dan pH 
disajikan pada Tabel 2. pH berkisar antara 
4,48 hingga 4,69. Warna fitosom kuning 
pucat-kuning, memiliki bau yang khas, dan 
tekstur yang lembut serta tidak berminyak 
hingga sedikit berminyak.  
Tabel 2. Pemeriksaan Organoleptis formula 
fitosom 



















Tiga formula fitosom yang 
mengandung campuran buah kelapa dan air 
perasan jeruk purut menunjukkan ukuran 
partikel yang berbeda melalui pegamatan 
morfologi dengan mikroskop optic dengan 
pembesaran 1000x pada ketiga formula 
dapat dilihat pada Gambar 3. Sedangkan 
ukuran partikel dapat dilihat pada Tabel 3. 
F1 F2  F3 
Rahmayati Rusnedy Uji antioksidan fitosom campuran buah kelapa (Cocos 
nucifera L.) sebagai agen immunonutrisi pada kondisi infeksi 
 




   
        (a)    (b) (c) 
Gambar 3: Ukuran partikel yang berbeda 
melalui pegamatan morfologi 
dengan mikroskop optic/cahaya 
dengan pembesaran 1000x.  
Tabel 3. Ukuran Partikel Fitosom 
Formula Ukuran Partikel 
(nm) ± SD (n=3) 
(a) Fitosom (1:0.5) 370 ± 1.31 
(b) Fitosom (1:1) 470 ± 3.78 
(c) Fitosom (1:2) 550 ± 2.85 
Analisis Spektroskopi FTIR 
 
Gambar 4: Spektrum FTIR (Merah: Fitosom 
olahan kelapa; Hitam: Fitosom 1:1; 
Hijau: L-α-Phosphatidylcoline / 
Fosfotidilkolin (PC))  
Untuk melihat gugus fungsi dari ketiga 
formula fitosom yang didapatkan, dilakukan 
analisa menggunakan alat instrumentasi 
Fourier Transform Infrared (FTIR). Analisis 
spektroskopi FTIR mengkonfirmasi formasi 
kompleks dengan membandingkan 
spektrum kompleks Fitosom 1:1 (campuran 
suspensi buah kelapa dengan fosfotidilkolin) 
yang merupakan formula fitosom yang 
memberikan hasilk uji antioksidan terbaik 
dengan komponen tunggal (Fitosom kelapa) 
dan L-α-Phosphatidylcoline / Fosfotidilkolin 
(PC), dapat dilihat pada Gambar 4.  
Uji Aktivitas Antioksidan 
Hasil uji antioksidan Fitosom 1:1; 1:2 
menunjukkan bahwa nilai IC50 pada formula 
fitosom tersebut memiliki aktivitas 
antioksidan yang termasuk katagori sangat 
kuat dengan nilai IC50 sebesar 33,75 µg/mL 
dan 43,23 µg/mL, sedangkan 1:0,5 
termasuk katagori kuat dengan nilai 61,32 
µg/mL (Tabel 4.) 
Tabel 4.  Nilai IC50 Formula Fitosom 
Formula 
Fitosom 
IC50 (μg/mL) Kategori aktivitas 
antioksidan [37]. 
F1 (1:0,5) 61,32±0,5 Kuat 
F2 (1:1) 33,75±0,4 Sangat kuat 
F3 (1:2) 43,23,±0,6 Sangat kuat 
IC50 = nilai inhibition concentration 50% atau konsentrasi 




Pada pembuatan fitosom yang 
diperoleh dari formulasi fitokonstituen 
campuran buah kelapa dengan 
fosfotidilkolin (PC)/ lecithin. Proses 
pencampuran dilakukan secara perlahan 
setetes demi setetes sambil 
berlangsungnya proses stirring hal ini 
bertujuan untuk mendapatkan kompleks 
senyawa yang homogen dan stabil. Proses 
stirring dilakukan dengan kecepatan 150-
180 rpm selama 2 jam. Aquadest dipilih 
sebagai sebagai pelarut karena untuk 
memudahkan proses liofilisasi, sebab 
aquadest lebih mudah mengalami proses 
pembekuan dengan demikian dapat 
mengurangi kemungkinan terjadinya 
bumping atau terbuangnya cairan karna 
tekanan oleh vakum pada saat proses 
pemekatan [42].  
Teknik sonikasi digunakan untuk 
memperkecil ukuran partikel setelah 
didapatkan endapan yaitu dengan 
menggunakan sonikator, pada penelitian ini 
menggunakan waterbath sonikator. Namun 
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jika dibandingkan dengan tanpa 
menggunakan sonikasi, fitosom yang tanpa 
sonikasi menghasilkan fitosom yang bagus 
sedangkan fitosom dengan metode sonikasi 
banyak mengalami kerusakan sehingga 
fitosom tidak terbentuk dengan baik. 
Banyaknya fitosom yang rusak atau tidak 
terbentuk, dikarenakan adanya panas yang 
ditimbulkan oleh sonikator [43], namun 
dapat diminimalisir dengan melakukan 
pengaliran air dan pemantauan suhu 
waterbath yang tidak boleh melebihi 400C 
dengan menggunakan termometer. Menurut 
penelitian sebelumnya, penggunaan 
sonikator pada suhu yang tinggi dapat 
menyebabkan lipid yang terkandung pada 
fosfotidilkolin mengalami deesterifikasi 
sebesar 5% [44]. Metode magnetik stirer 
tanpa sonikasi dinilai merupakan metode 
yang paling optimum pada pembuatan 
fitosom, metede ini dilaporkan lebih baik 
menghasilkan fitosom dibandingkan dengan 
menggunakan over head stirrer [42]. 
Selain itu, menurut Sugiyati (2015) 
suhu selama proses formulasi fitosom 
mempengaruhi ukuran vesikel [45]. 
Pengaruh suhu terhadap vesikel 
menunjukkan bahwa formulasi dengan 
fosfotidilkolin / lesitin soya memiliki titik suhu 
transisi, jika pada suhu yang lebih tinggi, 
dapat menyebabkan terjadinya kerusakan 
susunan membran lipid [46]. Pada 
penelitian yang dilakukan, suhu saat 
sonikasi digunakan suhu terendah pada alat 
yakni 40oC, sementara suhu yang 
diperlukan untuk memekatkan fase lipid 
dalam air memerlukan suhu ruangan agar 
terbentuk fase gel. Penggunaan 
fosfotidilkolin yang merupakan fosfolipid 
alami tak jenuh dalam proses produksi 
bentuk fitosom untuk sediaan oral 
memerlukan kontrol kelembaban/suhu dan 
tindakan pencegahan untuk mencegah 
oksidasi. Juga, selama penyimpanan 
bentuk sediaan perlu dilindungi untuk 
kelembaban dan oksidasi [47-49].  
Karakterisasi dilakukan untuk 
melihat fitosom yang terbentuk telah 
memenuhi standar yakni dengan melihat 
ukuran partikel dan pemeriksaan morfologi 
eksternal. Hasil pengamatan organoleptis 
menunjukkan ketiga formula tidak 
mengalami perubahan jika penyimpanan 
dilakukan pada suhu 2-8 oC. Namun 
mengalami perubahan jika disimpan pada 
suhu ruang. Hal ini terjadi karena suhu 
ruang dapat mempengaruhi stabilitas dan 
dapat terjadi oksidasi pada sediaan fitosom.  
Suspensi fitosom dengan 
perbandingan 1:0,5 (F1) menunjukkan hasil 
berwarna kuning pucat. Suspensi fitosom 
dengan perbandingan 1:1 (F2) 
menunjukkan hasil berwarna kekuningan 
dan terlihat agak sedikit lebih berwarna 
kuning dari formula F1. Suspensi fitosom 
dengan perbandingan 1:2 (F3) 
menunjukkan hasil kuning. Perbedaan 
warna yang terjadi pada ketiga formula 
fitosom terjadi karena perbedaan 
banyaknya fitokonstituen campuran olahan 
buah kelapa dan fosfatidilkolin yang 
digunakan. 
Komposisi fitosom yang memberikan 
pengaruh pada ukuran vesikel adalah 
fosfatidilkolin (PC) [50]. Fosfatidilkolin 
berperan penting dalam pembentukan 
vesikel yang akan menjerat obat. Jika 
konsentrasi fosfatidilkolin terlalu rendah 
maka vesikel yang terbentuk hanya sedikit 
dan jika konsentrasi fosfatidilkolin terlalu 
tinggi maka vesikel terlalu lunak dan 
menyebabkan kebocoran pada vesikel 
sehingga menurunkan nilai efisiensi 
penjeratan [51]. 
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Pembentukan vesikula fitosom 
dipengaruhi oleh faktor rasio perbandingan 
antara fitokonstituen dan fosfatidilkolin [52]. 
Selain itu, adanya peningkatan jumlah 
fosfatidilkolin dalam formula akan 
meningkatkan ukuran partikel secara 
bertahap. Hal ini disebabkan karena ketika 
jumlah fosfotidilkolin dalam fitosom 
meningkat, maka molekul fosfotidilkolin 
dengan molekul fitokonstituen yang 
bersentuhan selama pembentukan fitosom 
menjadi berlebih [53].Fitosom yang 
mengandung kombinasi sampel dan 
fosfotidilkolin dengan rasio 1:0.5; 1:1 dan 
1:2 menunjukkan hasil menunjukkan hasil 
statistiK dengan nilai p <0,05. Formula 
terbaik adalah fitosom 1:1 menunjukkan 
homogenitas dan aktivitas antioksidan yang 
paling bagus.  
Partikel kasar kisaran ukurannya 
antara 2.500 – 10.000 nm, partikel halus 
kisarannya antara 100 – 2.500 nm dan 
partikel ultra-fine kisarannya antara 1 – 100 
nm [54]. Pada penelitian ini menunjukkan 
hasil bahwa campuran suspensi buah 
kelapa dengan fosfotidilkolin dapat 
menghasilkan bentuk formula sistem 
fitosom. Hasil dari ukuran partikel fitosom 
dari ketiga perbandingan variasi konsentrasi 
fosfotidilkolin yang ditambahkan, diperoleh 
ukuran yang paling kecil secara berturut-
turut yaitu  370 nm, 470 nm, dan 550 nm. 
Berdasarkan hasil terlihat bahwa fitosom 
yang terbentuk memiliki ukuran partikel 
lebih kecil yaitu range 370-550 nm. Ukuran 
fitosom yang diperoleh memenuhi 
persyaratan nanopartikel dan termasuk 
kategori partikel halus (100-2500 nm).  
Pada hasil pemeriksaan gugus fungsi 
dari formula Fitosom dan Fosfotidilkolin 
pada spektrum FTIR yang diperoleh, 
Fitosom dicirikan oleh puncak sekitar 3500 
cm-1 (peregangan hidroksil), 2900 cm-1 
(perentangan CH pada residu asam lemak), 
1700 cm-1 (peregangan karbonil dari ester 
asam lemak). Dalam spektrum ketiga 
fitosom, interaksi fisik yang lemah terjadi 
antara hidroksil atau amina yang bebas dari 
komponen alami dan gugus fosfolipid polar 
selama pembentukan kompleks. 
Selain pengamatan morfologi fisik 
fitosom yang didapatkan, penetapan pH 
dilakukan dengan  menggunakan alat pH 
meter. Nilai pH fitosom yang dihasilkan 
akan mempengaruhi efek terapi bagi tubuh. 
Nilai pH yang dihasilkan pada fitosom 
dengan variasi perbandingan komposisi 
memenuhi standar spesifikasi fitosom yaitu 
berada pada rentang 4-5 [55].  Pada 
penelitian ini didapatkan nilai pH berkisar 
antara 4,48 hingga 4,69. 
Fitosom adalah teknologi yang 
dikembangkan dengan memasukkan 
fitokonstituen yang larut dalam hidrofil dan 
lipofil ke dalam fosfolipid untuk membentuk 
kompleks yang memiliki kemampuan untuk 
meningkatkan bioaktivitas dan efek. Proses 
fitosom menghasilkan sel-sel kecil yang 
melindungi komponen berharga dari 
fitokonstituen terhadap kerusakan oleh 
sekresi pencernaan dan bakteri usus. 
Formula fitosom dapat meningkatkan 
transisi konstituen dari fase air ke enterosit 
dinding usus dan akhirnya mencapai 
sirkulasi. Komponen fitoaktif dari bahan 
alam / fitokonstituen sangat cocok untuk 
mengikat langsung fosfatidilkolin (PC) dari 
kedelai [56]. PC juga merupakan bahan 
pembangun molekul utama dari membran 
sel dan dapat bercampur dengan campuran 
air dan minyak/lipid, dan diserap dengan 
baik secara oral. Selain itu, fosfotidilkolin 
tidak hanya sebagai "pembawa" pasif untuk 
muatan fitokimia, tetapi itu sendiri 
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merupakan nutrisi bioaktif dengan nilai gizi 
[57].  
Penyerapan fitosom melalui saluran 
pencernaan meningkat karena peningkatan 
kelarutan lipid, yang memungkinkan mereka 
untuk melintasi membran biologis, sehingga 
meningkatkan bioavailabilitas, 
membutuhkan dosis yang lebih sedikit 
daripada ekstrak herbal / fitokonstituen 
konvensional. Selain itu, fitosom lebih 
unggul karena profil stabilitasnya. Teknik 
fitosom memiliki pendekatan yang bagus 
untuk digunakan dalam teknologi formulasi 
dan aplikasi dari penggunaan fitokonstituen 
[58].  
Efek antioksidan puncak mengalami 
peningkatan 20% dilaporkan dan 
menunjukkan bahwa formulasi fitosom 
bahkan memiliki sekitar dua kali lipat efek 
antioksidan total atau dapat meningkatkan 
aktivitas antioksidan [59]. Antioksidan 
memainkan peran penting dalam 
meminimalkan kerusakan sel akibat 
peningkatan produksi oksigen reaktif dan 
spesies nitrogen (misalnya, stres oksidatif). 
Sistem pertahanan antioksidan termasuk 
enzim (misalnya, superoksida dismutase, 
glutathione peroksidase), elemen jejak 
(misalnya, selenium, zinc), vitamin 
(misalnya, vitamin C, E, beta-karoten), 
donor kelompok sulfhidril (misalnya, 
glutathione), dan glutamin. Penyakit kritis 
dikaitkan dengan defisit dalam sirkulasi 
antioksidan karena adanya redistribusi yang 
diinduksi sepsis dari darah ke jaringan dan 
penurunan asupan nutrisi [60].  
Uji aktivitas antioksidan dilakukan 
terhadap fitosom yang didapatkan untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan yang 
signifikan dibanding bentuk campuran 
fitokonstituen yang tidak diolah dengan 
fosfotidilkolin yaitu dengan melihat nilai IC50. 
Pada penelitian ini didapatkan nilai aktivitas 
antioksidan dari Fitosom 1:1; dan 1:2 yang 
termasuk katagori sangat kuat yakni dengan 
nilai IC50 sebesar 33,75 µg/mL dan 43,23 
µg/mL, sedangkan 1:0,5 termasuk katagori 
kuat dengan nilai 61,32 µg/mL. Dari hasil 
ini, formula fitosom 1:1 dinilai memberikan 
aktivitas antioksidan terbaik, sehingga 
bentuk sediaan ini dapat dikembangkan lagi 
untuk menjadi sediaan suplemen 
imunonutrisi yang dapat digunakan 
dimasyarakat.   
Daging buah kelapa muda memiliki 
komposisi gizi yang tinggi, antara lain 
mengandung asam lemak dan asam amino 
esensial yang sangat dibutuhkan tubuh. 
Sedangkan air kelapa mengandung 
bermacam-macam mineral, vitamin dan 
gula serta asam amino esensial, bernilai gizi 
tinggi. Buah kelapa muda mengandung 
komponen asam amino seperti Glutamat 
(GLU) 14,50%; 4,02%  dari air dan daging 
buah kelapa muda, Arginin (ARG) 12,75%; 
2% dari air dan daging buah kelapa muda, 
asam laurat 31,10% dari daging buah 
kelapa muda dan vitamin C 2,2-3,4 mg/100 
ml dari air kelapa muda [13].  
Glutamin (GLU) memiliki banyak 
peran dalam sistem imun. Suplementasi 
glutamin dilaporkan terbukti memiliki 
keuntungan ganda antara lain 
meningkatkan retensi nitrogen dan 
mengurangi kehilangan massa sel otot, 
meningkatkan fungsi kekebalan tubuh 
sehingga menurunkan risiko infeksi serta 
mempertahankan glutamin organ. Glutamin 
adalah nutrisi penting untuk enterosit dan 
sel kekebalan melalui efek antioksidan dan 
sitoprotektif. Glutamin mempertahankan 
fungsi perlindungan terhadap usus, 
memberikan efek antioksidan dan 
sitoprotektif, merangsang sintesis 
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nukleotida, mempertahankan pembunuhan 
bakteri neutrofil, dan meningkatkan 
proliferasi dan sekresi limfosit dan 
makrofag. Hilangnya konsentrasi glutamin 
selama proses pertahanan tubuh yang 
dapat menyebabkan gangguan fungsi 
kekebalan yang parah. Hipoglutaminemia 
adalah prediktor independen dari kematian 
dan / atau hasil klinis yang buruk pada 
pasien sakit kritis [61, 62]. Glutamin 
merupakan asam amino bebas yang paling 
umum di dalam tubuh yang penting secara 
kondisional selama kondisi katabolik seperti 
terjadinya infeksi karena memberikan energi 
oksidatif untuk membelah sel, 
meningkatkan produksi antioksidan, dan 
bertindak sebagai bahan bakar utama untuk 
sel-sel usus dan sistem kekebalan [63].  
Selain glutamin yang berperan  
dalam sistem kekebalan, arginin adalah 
asam amino essensial yang selama stres 
patofisiologis seperti sepsis dan trauma 
mengalami penurunan sintesisnya. Efek 
imunomodulator arginin terletak pada 
peningkatan fungsi limfosit B dan T serta 
makrofagnya. Arginin juga terlibat dalam 
banyak proses anabolik yang terlibat dalam 
pertumbuhan dan penyembuhan luka, 
karena ikut serta dalam sintesis jaringan 
ikat, perubahan aliran darah, dan 
angiogenesis. Asam lemak n-3 dan arginin 
telah diteorikan menunjukkan sinergisme, 
karena asam lemak n-3 dapat menurunkan 
ekspresi arginase I (enzim pendegradasi 
arginin), sehingga meningkatkan 
ketersediaan arginine [64, 65].  
Zinc adalah faktor pendamping lebih 
dari 200 enzim yang berperan dalam sistem 
kekebalan tubuh. Ini sangat penting untuk 
proses penyembuhan luka, meregenerasi 
sel baru dan menyeimbangkan asam basa. 
Zinc memiliki peran yang sangat penting 
untuk sistem kekebalan tubuh, respon stres 
oksidatif, proses penyembuhan luka dan 
pelindung homeostasis. Pada penelitian 
lainnya, suplementasi zinc pada tingkat 
fisiologis selama 1-2 bulan meningkatkan 
respon imun, menurunkan kejadian infeksi, 
dan pada akhirnya meningkatkan 
kelangsungan hidup pasien [66].  
Vitamin C merupakan katalisator 
enzim dan antioksidan. Selain itu, vitamin C 
merupakan regulator aktivasi sel imun untuk 
mempertahankan kelangsungan hidup sel-
sel imun. Vitamin C berfungsi dalam sintesis 
nitrit oksida yang dihasilkan makrofag, 
regulasi fagositosis dengan menurunkan 
produksi radikal bebas dan peningkatan 
aktivitas sel imunitas (natural killer) [67]. 
Adanya kandungan antioksidan 
pada sedian uji campuran daging dan air 
kelapa dengan penambahan air perasan 
jeruk purut, diduga bertindak sebagai 
kofaktor yang berperan dalam respon imun 
terutama sebagai katalisator enzim dan 
antioksidan [68]. Penelitian yang telah 
dilakukan sebelumnya olahan campuran 
daging buah kelapa muda dengan 
penambahan jeruk purut untuk mencegah 
ketengikan akibat adanya proses 
mengolahnya. Didapatkan aktivitas sebagai 
antioksidan kategori kuat-sangat kuat dari 
campuran fitokonstituen yang mengandung 
15%-20% daging buah kelapa.  Untuk 
mendapatkan produk yang memiliki 
stabilitas dan bioavailabilitas yang baik 
maka dilakukan pengembangan bentuk 
sediaan berupa fitosom yang ternyata 
mampu meningkatkan aktivitas antioksidan 
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Campuran bahan alam 
/fitokonstituen dari buah kelapa dan air 
perasan jeruk purut diformulasi menjadi 
fitosom dengan perbandingan 
fitokonstituen:fosfotidilkolin (PC) yang 
berbeda yakni (1:0,5), (1:1) dan (1:2). 
Formula fitosom terbaik (1:1) dipilih agar 
dapat dikomersialkan nantinya sebagai 
agen imunonutrisi dengan kandungan 
antioksidan kategori sangat baik yakni 
33,75  μg/mL, lebih tinggi dibandingkan 
campuran yang tidak diolah sebagai fitosom 
dengan nilai 43,29 μg/mL dari bahan baku 
campuran fitokonstituen yang sama  
sehingga dinilai dapat digunakan untuk 
pencegahan dan penanganan infeksi 
melalui aktivitas antioksidan terbaik karena 
formula fitosom mampu meningkatkan 
pengiriman dan bioavailabilitas 
fitokonstituen aktif yang optimal.  
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